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KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
      Dari hasil analisis secara keseluruhan mengenai pendefinisian, pengakuan, 
pengukuran, penyajian, pengungkapan pendapatan premi dan beban klaim dari 
laporan keuangan maupun annual report pada PT. Panin Finansial Tbk sudah  baik, 
namun belum sepenuhnya mengikuti standar yang telah ditetapkan yaitu terdapat 
perbedaan dalam pengukuran pendapatan preminya dimana PT. Panin Financial 
Tbk menggunakan biaya historis sedangkan menurut standar yang berlaku umum 
nahwa pengukuran pendapatan menggunakan nilai wajar imbalan yang diterima 
atau akan diterima.  
    PT Panin Financial mengakui pendapatan pendapatan premi bruto kontrak jangka 
panjang diakui sebagai pendapatan dalam periode kontrak sesuai dengan proporsi 
jumlah proteksi asuransi yang  yang diberikan, dan untuk jangka panjang diakui 
sebagai pendapatan pada saat jatuh tempo. Sedangkan untuk beban klaim PT. Panin 
Financial Tbk mengakui sebagai beben ketika timbul liabilitas untuk memenuhi 
klaim. PT. Panin Financial Tbk dalam mengukur pendapatan premi dan beban 
klaimnya menggukan biaya historis, dan untuk penyajiannya menggunakan single 
step. PT Panin Financial Tbk sudah mengungkapkan apa yang harus diungkapkan 
menurut PSAK No. 36. 
B. Saran 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti mampumemahami tentang perlakuan akuntansi 
pendapatan dan beban asuransi jiwa lebih luas agar dapat mengembangkan 
penelitian ini. 
2. Bagi Institusi 
a. Diharapkan untuk tahun berikutnya PT. Panin Financial Tbk tetap 
mengikuti standar yang telah ditetapkan yaitu PSAK No. 36 dalam 
perlakuan pendapatan dan bebannya 
b. Sebaiknya PT. Panin Financial Tbk dalam menggunakan dasar pengukuran 
pendapatan dan bebannya jangan  menggunakan biaya historis  namun 
menggunakan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang akan diterima. 
 
 
